PERGERAKAN. 


Toean Soetiono menoelis: Maka sesoenggoehnjalah didalam abat jang terachir 
ini, dengan kehendak djamannja, teroetama tertarik olih kaperloean oemoem, 
setelah pengaroehnja kapitaal semangkin lama semangkin besar, maka 
terasalah didalam batinnja seloeroeh kaoem jang lembek itoe, disinilah laloe 
timboel matjam-matjam pergerakan, baikpoen perkoempoelan politiek, 
maoepoen vakorganitatie, mendjadi teranglah menilik keadaan ini, 
menoendjoekan bahwa kita ada kejakinan, tidak akan mendapat perlindoengan 
jang membawa nasib mareka itoe kedalam keselamatan, melainkan menimboen 
keroekoenan didalam badannja sesoeatoe golongan sendiri-sendiri, semangkin 
lama semangkin banjaklah pergerakan-pergerakan itoe, maka lapang goena 
melahirkan kehendak mareka itoe, timboellah soerat soerat kabar sebagi 
trompet mareka, timboelnja soerat-soerat kabar itoe, djoega memberi kejakinan 
bahwa dengan djalan begitoe mareka orang bisa mendapat bertoekar pikiran 
jang bisa menoentoet sesoewatoe hal bagi oemoem. Adapoen kahendak dan 
djalannja pergerakan-pergerakan tadi ada berbeda, pergerakan- pergerakan 
politiek berichtiar mentjape kapentingan oemoem, pergerakan pergerakan 
sekerdja berichtiar mentjape kapentingan didalam golongannja sendiri- sendiri, 
danpergerakan-pergerakan codperatie hanja mempentingkan kaperloean hidoep 
(roemah tangga), pergerakan inilah sesoenggoehnja sesoeatoe middel 
(fondament) bagi pergerakan terseboet diatas itoe, mendjadi teranglah menilik 
keadakan pergerakan pergerakan itoe, pokok dasarnja sama sadja, jaitoe 
semoea menoedjoe keselamatan, tjoema sadja dari sebab sifatnja berlainan, 
maka berbedaan djoegalah ichtiarnja, bedanja ichtiar tadi, soedah tentoe 
mareka masing-masing mendapat kejakinan sendiri-sendiri Setelah mareka itoe 
mendapat menimboen keroekoenan, sehingga bisa menentoekan sesoewatoe 
pengatoeran (azas) jang disetoedjoei olihnja, maka laloe boetoeh djoegalah 
mareka itoe orang jang haroes mengemoedi, goena mengatoer dan mendjaga 
timboenan keroekoenan itoe, jaitoelah jang dinamakan pemimpin, pemimpin 


jang dipasrahi kepertjajaan jang sebesar itoe, maka haroeslah pemimpin itoe 
mendjaga sebaik-baiknja. Sifat dan djalannja pemimpin. Teranglah soedah 
terseboet diatas, bahwa pemimpin itoe berat tanggoengannja, goena mendjaga 
tegoehnja kapertjajaan dan tetapnja keroekoenan itoe, haroeslah pemimpin itoe 
bersifat: 1 Adil! 2 Tegoeh dan 3 Bekerdja dengan sesoenggoehnja, maka 
ketjiwalah seorang pemimpin jang tidak bersifat begitoe, maka jakinlah bahwa 
sesoeatoe perkoempoelan jang ketjiwa pimpinannja itoe akan roesak djadinja. 
Djalannja pemimpin haroes lah soeka bekerdja bersama-sama, baik didalem 
maoepoen diloewar tanggoengannja, mendjadi tidak seharoesnja kalau ada 
seorang pemimpin jang hendak mentjari pengaroeh dengan beralasan 
mendjelekan sikap pimpinan lain orang, maka inilah perboeatan seorang 
pemimpin jang nista belaka sikap dan djalannja leden jang terhadap kepada 
perhimpoenannja, lebih poela keadap sikapnja pemimpin-pemimpin itoe, haroes 
dan wadjiblah segenap leden itoe mengetahoei, apakah perhimpoenannja itoe 
mendapat pimpinan dengan semporna, bilamana pimpinan itoe ada ketjiwa lebih 
tegas pimpinan itoe tidak disetoedjoei segenap leden, maka haroeslah 
pemimpin-pemimpin itoe dilaloeken dari golongan itoe, djanganlah laloe 
didiamken sadja karena rikoeh atau ..... sebab inilah pergerakan laloe moendoer, 
dan achirnja laloe dikoeboer. Kritik itoelah sebagai middel boeat djalannja 
pergerakan, karena sesoeatoe sifat atau sesoeatoe keadaan itoe mesti ada 
tegenstandernja (lawannja) hanja sadja djalannja mendjatoehken kritiek itoe, 
haroes jang waspodo dan haroes disertai ketrangan jang sah, dan penjerangan 
itoe haroes mengambil djalan dari dalamnja golongan sendiri-sendiri, sampai 
disini doeloe, kalau perloe akan saja samboeng. 


Aneka Warna. 


MATJAMNJA PERLINDOENGAN! Toean R. S. menoelis seperti berikoet: Dalam 
orgaan kita jang telah laloe ramai dibitjarakan tentang perkaranja saudara toean 
Kromodidjojo Contra Beheerder di pegadaian Boemiajoe. Walaupoen tentang 
oeraian tadi rasanja telah sampai tjoekoep, tetapi kami mendoega bahwa 
saudara-saudara teroetama leden P. P. P. B. misih mempoenjai pertanjaan dalam 
hati sanoebari, di manakah tempat pemboeangan saudara toean Kromodidjojo? 
Kapoetoesan Dienstchef Kromodidjojo dipindahkan ka pegadaian Kramat (Tegal). 


Di Kramat tersohor kedoengnja berdjenisdjenis penjakit. Beloem selang berapa 
lamanja saudara Kromodidjojo tinggal bertempat jang baroe itoe anak dan 
istrinja senantiasa menderita sakit ganti-berganti poen diri saudara Kromodidjojo 
sendiri tiada ketinggalan, hantjoerlah rasa fikirannja saudara Kromodidjojo 
oentoek memikirkan diri teroetama anak dan istrinja, itoe wektoe djoega saudara 
toean Kromodidjojo dengan sekoeat-koeatnja tenaga mengangkoetlah anak dan 
istrinja mengadap toean Dokter di Tegal. Pendapatan pepriksaannja toean 
Dokter ternjata bahwa anak dan istri saudara toean Kromodidjojo mengandoeng 
sakit malaria. Satelah saudara Kromo datang dari Tegal soenggoeh merasa 
senang sedikit hatinja, lantaran beliau mempoenjai pengharapan mesti bisa 
pindah dari Kramat. Maka setelah soerat permintaan di sampaikan kepada jang 
wadjib, gampang sadja dibalas tiada dikaboelkan! Berhoeboeng dengan soerat 
balasannja Dienstchef saudara toean Kromo poen tiada poetoes asa oentoek 


mentjari perlindoengan goena melindoengi diri dan anak serta istrinja, ini hari 
djoega tanggal 15 Juni 1921 saudara toean Kromo telah menjampaikan soerat 
permohonan jang di sertai lampiran dari toeroenan Certificaat Dokter kepada 
jang moelia Sri Padoeka jang di pertoean Besar Gouverneur Generaal. Lihat sadja 
matjam apa perlindoengan kita! 


PANDHUIS KOEDOES. Si Tjetak menoelis: Pada tanggal 9 Maart 1921 personeel 
pandhuis di Koedoes telah di beri perentah oleh Ond: Beheerder. Soepaja 
sasoedahnja toetoep kantoor sekalian pegawai tidak boleh poelang doeloe, 
karena ada oeroesan perkara. Kamoedian satelah pakerdjaan soedah rampoeng 
dan sekalian pegawai telah berkoempoel, di sitoe Ond: B. toean Kromohatmodjo 
laloe berdiri sambil berkata: ,,Saja Ond: B. sebagai wakilnja Beheerder, memberi 
tahoe, pada sekalian pegawai, jang saja telah dapat pengadoeannja R. 
Martodipoetro Hoofd- schatter dan Soekiban schatter menerangkan bahwa dia 
orang tidak di akoeri oleh teman- temannja semoea, betoelkah itoe?" 
Sasoedahnja laloe di djawab oleh Ond: B. toean Soedjiman, „Saja Ond: B. 
soenggoeh melihat sendiri, bahwa selamanja saja mendjadi Ond: B. semoea 
pegawai di Koedoes sini sama roekoen, tidak koerang satoe apa, karena kalau 
memang tidak roekoen soedah tentoe pakerdjaan tidak bisa beres, adapoen 
kalau di loear dienst saja tidak taoe: siapa taoe pikirannja lain orang." Ond: B. 
jang sebagai B. (t. Kromohatmodjo) aloe berkata, sekarang saja boekan sebagai 
B. tetapi Ond. B. menerangkan bahwa selamanja saja mendjadi Ond: B. di 
Koedoes dengan pengatahoean saja sendiri semoea akoer. Sampai di sitoe toean 
Beheerder laloe menjaoet, tidak! saja tahoe sendiri bahwa memang 
sesoenggoehnja jang itoe doea orang tidak di akoeri oleh temannja, boektinja, 
kalau itoe doea orang prentah sama temantemannja di djawab ,,gih, mangke, 
rijin, sawek anoe" dan ini itoe, dan lagi saja tahoe, doeloe Djojodimedjo kasih 
soerat sama Tjokrodirjo, maksoednja toe soerat, Soekiban berboentoet. Saudara 
Djojodimedjo laloe mendjawab, tidak! Saja tidak berasa, mana boektinja, toean 
B. laloe tanjak pada Tjokrodirjo, seh Tjokro! bagaimana maksoednja itoe soerat, 
kowe djangan moekir, toch kowe santri, kalau moekir nanti doeroko, saudara 
Tjokrodirjo laloe mendjawab. ,,Saja tidak berasa di kasih soerat sama 
Djojodimedjo jang maksoednja Soekiban berboentoet, meski disoempah atau 
bagaimana sadja saja berani. Ini omongan laloe di samboeng oleh saudara 
Djojodimedjo. Ja, memang begitoe, orang jang akan memboesoekkan pada orang 
lain moesti ada boektinja, kalau tidak ternjata moeloet bohong. Pendjawabban 
tadi meski dengan sesoenggoehnja, tetapi roepa-roepanja membikin koerang 
senangnja t. Beheerder, tandanja toean B. laloe berdiri sambil berkata dengan 
soeara jang keras, keliatan sebagai soeara orang marah, „soedah ! soedah ! 
brenti djangan banjak omong, poelang maar, saja tidak takoet di krojok semoea 
beambte biar mati saja tidak koeatir!" (*) Kamoedian kita orang laloe sama 
poelang, dan moefakatan satoe dengan jang lain, bagaimana enaknja, 
kepoetoesannja soepaja membikin rekest kepada Chef van den Pandhuisdienst, 
bermaksoed mohon soepaja di adakan papriksaan, itoe waktoe djoega rekest di 
bikin, dan sasoedahnja laloe ditandai tangan oleh segenap personeel, jaitoe Ond: 
Beheerder kebawah, ketjoeali 2 orang terseboet, dan 1 Ond: B. T. Soedjiman 1 
beambte T. Prawiroardjo jang tidak toeroet menandai. Esoek harinja jaitoe 


tanggal 10 Maart 1921 rekest di toendjoekkan pada toean Beheerder, dan 
mohon soepaja di djalankan; biarpoen kita orang telah mengarti bahwa sekalian 
pengadoean- pengadoean jang terseboet dalam Cerculaire th: 1911 no. 153. 
telah di tjaboet dengan Cerculaiae th: 


1918 no. 612. tetapi kita orang masih soeka menoendjoekkan, pada Beheerder 
karena kita orang masih mempoenjai kesopanan, begitoe djoega djangan sampai 
kita orang terdakwa, 00000000000 000000 Sasoedahnja itoe rekest di trima oleh 
toean Beheerder dan satelah di batja, roepa-roepanja toean B. ada menesal, 
tandanja itoe rekest dia tidak soeka mendjalankan, malah di tjorek merapat, dari 
podjok atas sampai podjok jang bawah. Kamenesallannja toean Beheerder tadi 
tidak membikin ketakoetannja kita orang, malah-malah mendjadi kamenesallan, 
tandanja, rekest jang telah diorak-orek tadi laloe di djalankan sendiri dengan di 
lampiri soerat lain dan di tandai oleh kita orang: Entah kelak kepoetoessannja. 
Noot: (*) Kesombongan seroepa ini sering sekali dioetjapkan oleh beheerder 
berhadapan dengan pegawainja. Tekatnja beheerder akan teroes menindes pada 
pegawai sampai ke-tingkat jang pengabisan ,,berani mati" Perkataan itoe 
gampang dikeloearkan dari moeloetnja seorang beheerder terhadap pegawai 
Boemipoetera oleh karena ia mengetahoei bahwa tekat itoe belom ada tertanam 
dalam hatinja Boemipoetera. Tetapi kalau Boemipoetera soedah mengerti bahwa 
orang akan teroes menindes itoe dengan tekat ,,berani mati" tentoelah mareka 
itoe akan lebih lebih mengerti bahwa sendjata jang paling bagoes boeat 
melepaskan tindesan tidak ada lain ketjoeali dengan tekat ,,berani mati," dan 
kalau perasaan itoe soedah rata ada pada pegawai Boemipoetera maka 
kesombongan itoe jang keloear dari moeloetnja seorang doea orang beheerder, 
ertinja mareka itoe ,,boenoeh diri" oleh karena dengan djalan begitoe diberinja 
tjonto pada orang banjak sebawahannja begimana lakoe jang tjepat boeat 
djalankan kehendaknja. Sebab itoe kita berseroe: Hai pegawai jang ,,di 
pertoean"! Djangan terlaloe lebar memboeka moeloet! Djangan terlaloe besar 
kepala! Djangan terlaloe tinggi mengangkat kebangsaan! Tahoelah, kalau 
tekatmoe tetap akan menindes pegawai Boemipoetera dengan sendjata ,,berani 
mati," tidak boleh tidak pegawai Boemipoetera nanti seolah—olah mendapat 
pendidikan jang koerang baik dari perboeatanmoe sendiri, tjara bagaimana 
mereka itoe mesti toendjoek kekerasan boeat hilangkan tindisanmoe! Dan kalau 
demikian tentoelah akan ada perbentoesan besar antara pegawai Belanda 
dengan pegawai Boemipoetera. Red. S. Bp. BALESAN KEPADA TOEAN R. D. Toean 
Tjitropawiro lid no. 2529 menoelis: Toean R. D. menoelis dalam S. Bp: no. XII 
demikian: Jang mana saja tiada mengerti sama sekali mengapakah verslag jang 
begitoe besar keliroenja bisa di moeat dalam S. Bp: Djawab saja dengan 
membilang banjak terima kasi atas pentjelaanja toean R. D. dan saja 
djoendjoeng setinggi langit, atas kepandaianja toean itoe. Akan tetapi Toean 
Pikir jang sehat: Saja membikin itoe verslag tida ngawoer, karena sabeloem saja 
kirimkan ka Redactie, lebih doeloe saja periksakan kepada voorzitter djoega 
vergadering tida memoetoeskan sebagai Toean R. D. poenja toelisan, jaitoe ,,P. 
P. P. B. afdeeling Solo memoetoeskan moefakat atas sikepnja H. B. dalam 
perkara V. C." barang kali sadja toean salah pendengaran, betoelnja: Moefakat 
sikepnja H. B. tentang pentjelaan-pentjelaan kepada H. B. vak Centraal. Jaitoe 


sesoedahnja Toean Reksodipoero menerangkan bahwa perkara perselisihan ini 
hanjalah dagelijk H. B. sadja jang tida bisa bekerdja bersama-sama dengan kaum 
Communis dalam vak Centraal, sedang perkara ini akan dipoetoeskan dalem 
Congres jang akan dateng, disitoelah vergadering baroe rioeh dan tapoek tangan 
sambil berkata moefakat. Djelasnja: Afdeeling Solo menjerahken actienja di atas 
itoe kepada poetoesan Congres. Djikalau dalem Congres H. B. bisa menerangken 
(memboetikan) atas kebenaranja, sesoedahnja ia berlawan lengan H. B. V. C. 
itoe, dan H. B. kita dapat kemenangan, afdeeling Solo sama sekali tida kaberatan 
djika P. P. P. B. teroetama H. B. keloear dari vak Centraal. Lagi poela toelisan 
toean R. D. menerangkan voordrachtnja Toean Rekso. Bahwa kalau kiranja 
oepama sebagian besar vak bonden aken menetapken bestuur V. C. itoe, P. P. P. 
B. akan bikin V. C. sendiri dan keloear dari vak centraal jang sekarang ini. 
Djawab saja. Djika oepama P. P. P. B. membikin V. C. sendiri, lidnja hanja lah 
sebagian ketjil dari vak bonden lainja (itoe djika maoe djadi lidnja v. c. baroe), 
djadi lantas ada V. Centraal doea, jaitoe V. C. besar, dan V. C. Ketjil: Disini njata 
sekali kemaoean kita akan tida di endahken olih Kaum madjikan jang labatama. 
Dari itoe moebeng kita saja atoerkan pada toean R. D. Noot: Menoeroet 
keterangan toean Reksodipoetro benarlah keterangan toean R. D. itoe. Sekarang 
tidak perloe kita djawab toelisanja toean Tjitropawiro. Baiklah menoenggoe 
Congres sadja. 


KESETIAAN. Toean Hendrodiredjo Consul P. P. P. B. groop Kajen (Pati) 
mengabarkan bahwa olehnja telah diterima derma banjaknja f7 dari teman- 
temannja boeat keperloean menoleng saudaranja nama toean Basiman jang 
telah dilepas sebab sakit. Oeang itoe soedah diterimaken kepada jang wadjib, 
dan atas namanja penerima itoe saudara Hendrodiredjo melahirkan terima 
kasihnja, dan memoedjikan moedah-moedahan kekallah keroekoenan dan 
kesetiaan hati sekalian leden P. P. P. B. Kita toeroet memoedji atas kesetiaan 
hati saudara-saudara di Kajen itoe dan moedah- moedahan berboeatan jang 
moelja bisa mendjadi tjontoh begi segenap leden kita. 


Advertentie. 


Dengan sedih hati saja mengabarkan, jang pada hari 2 Juni 1921 saja poenja 
isteri telah meninggal doenia dengan meninggalkan satoe anak jang lagi ketjil. 
Said - Dwarsoprasonto. Keboan. 


TANDA PENGENAL. Akan mendjaga agar toean moedah mengenal pada collega 
toean jang sedjati, belilah kantjing jas seperti gambar jang tersanding ini. Itoe 

kantjing terbikin dari perak toea, besarnja sama dengan oeang talen, bangoen- 
nja separo boelat seperti dienstknoopen bikinannja aloes dan moengil. Harga 1 
bidji f 1,25 „6 (1 Stel) f 6,— Ketjoeali onkost kirim. Djoega sedia kain, saroeng 

dan oedeng bikinan Djokja harga melawan. Ibnoe Goenawan. Sosrodipoeran 

Djokjakarta. 


Awas! Awas! Awas! Pesenlah kepada codperatie Boemipoetera kalau maoe dapat 
kesenangan, Ketoe oedeng: Kain-kain, oedeng, saroeng, Tembaco siloek, dan 
thee. Madjoenja cooperatie Boemi poetera, jalah madjoe kita semoea. De 


beheerder, S. Hardjomartojo. Adres pa Hoofdbestuur P. P. P. B. Djocja. Pesenan 
dengan rembours atau oeang lebih dahoeloe. 


Soerat kabar: ,Pemimpin". Terbit seboelan doea kali tiap-tiap tanggal 1 dan 
15 boelan Belanda. Besarnja 24X18 c. M., banjaknja satoe omer 32 moeka 
pagina 1 Harga f 3.— satoe kwartaal. Molai tanggal 1 Juli 1921 akan keloear 
soerat kabar itoe, jang berisi semoea pengatahoean jang baik-baik, kalau perloe 
akan terhias dengan gambar-gambar. Ini oerat kabar dalam bahasa Melajoe jang 
mengemoedikan: SOERJOPRANOTO Redacteur; MARCO KARTODIKROMO 
Redacteur-uitgever dan SOEWARDI SOERJANINGRAT, Vaste medewerker perkara 
wetenschap [kepandaian]. Siapa orang jang minta pertjontoan (no. 1] soerat 
kabar terseboet, kirimlah adresnja dengan verhuiskaart [kartoe pindahan] sadja 
kepada saja jang bertanda tangan di bawah ini: Marco. p. a. Al Islam Hotel 
Djokja. RAHASIA KRATON TERBOEKA. (R. A. TIEN). OLEH MARCO 
KARTODIKROMO. Kalau toean akan mengatahoei seorang perampoean jang 
mengerti ilmoe Nationalisme, Socialisme, Babad, dan keadaan Kraton di Solo, 
belilah boekoe jang terseboet diatas itoe, harga f 1.30 dengan ongkos kirim. Ini 
boekoe besarnja 12 X. 40. M. ada 48 moeka. Permintaan disertai dengan 
harganja. Minta dengan rembours tidak dikirim. Djoega djoeal boekoe: Pan 
Islamisme dan Communisme, oleh Marco. Harga f 0,30 Perloekah kita 
memperbaiki Igama Islam? oleh Marco. Harga f 0,20 Ongkos kirim f 0,05, 
aangeteekend f 0.25.— Boleh beli kepada MARCO KARTODIKROMO p—a 
Drukkerij P.P.P.B. Djokjakarta. 


